LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat ijin pengambilan data untuk penelitian

d
Qg UNIVERSITAS

SETE BUDI

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
Nomor : 086N/H6-4/17.07/2021
Lamp. : -
Hal : ljin pengambilan data untuk penelitian
Kepada Yth. :
Direktur
Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta
Di tempat

Dengan Hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D4 Analis Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia
Budi terkait bidang yang ditekuni, dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan dengan ini
kami menyampaikan ijin bagi mahasiswa kami :

NAMA : Yona Resk Ifauziah

NIM : 13200952N

PROGDI : D4 Analis Kesehatan

JUDUL : "Hubungan Kadar Procalcitonin (PCT) dengan C-Reactive Protein (CRP)

pada Pasien Covid-19 di Rumah Sakit Panti Waluyo”

Untuk dapat mengambil data sampel hasil pemeriksaan kadar Procalcitonin (PCT) dan C-Reactive
Protein (CRP) untuk periode Oktober 2020 — Juni 2021.

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Surakarta, 17 Juli 2021

JI. Let. Jend. SutoyoMojosongo — Solo 57127, Telp. 0271 — 852518, Fax. 0271 — 853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com

56



Lampiran 2. Surat izin penelitian Rumah Sakit Panti Waluyo Surakarta

-

RS. PANTI WALUYO

JI. Jend A Yani No. 1 - 2 Surakarta 57143

Telp. 0271 - 712077 (Hunting)

Fax. Sekrotariat : 0271 - 729125

e-mall : rspantiwaluyo@gmail.com
’4 KK\ L web www rspantiwaluyo.com
Nomor @ 2519/PW/SEKR/VIII2021 Surakarta, 10 Agustus 2021
Perihal @ ljin Pengambilan Data

Kepada Yth. :
Dekan Fakultas Ilmu Keschatan Universitas Setia Budi Surakarta

Di Tempat

Dengan hormat,
Memperhatikan surat Saudara nomor 086/N/H6-4/17.07/2021 tanggal 17 Juli 2021, perihal Permohonan

ijin Pengambilan Data untuk Penclitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama . Yona Resk Ifauziah

NIM/Institusi : 13200952N /Universitas Setia Budi Surakarta

Judul Penelitian . "Hubungan Kadar Procalcitonin (PCT) dengan C-Reactive
Protein (CRP) pada Pasien Covid-19 di Rumah Sakit Panti
Waluyo"

Maka dengan ini kami beritahukan bahwa kami dapat menyetujui permohonan tersebut. Keterangan dan
informasi lebih lanjut dapat menghubungi Bp. Stevanus Andi (Kasubag Diklat) di no. (0271)712077
ext. 1303 atau di No. HP 0812 3182 4240.

Demikian kami sampaikan untuk menjadikan periksa, atas perhatian dan kerja sama yang baik kami

sampaikan terima kasih.

Pj. Direktur,

{ dr. Paran Bigionoto, Sp.Bﬁ

Tembusan :
Kasubag Diklat

Berbarya Berdasarkan Rasik
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Lampiran 3. Data sekunder bulan Oktober 2020 sampai dengan Juni 2021
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Lampiran 4. Hasil data SPSS menggunakan distribusi frekuensi berdasarkan jenis

kelamin

kadar pct laki laki

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
kadar pct normal < 0,5
19 63.3 63.3 63.3
ng/mL
Valid kadar pct abnormal > 0,5
11 36.7 36.7 100.0
ng/mL
Total 30 100.0 100.0
kadar_crp_laki_laki
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
kadar crp normal < 5 mg/L 3 10.0 10.0 10.0
Valid  kadar crp abnormal > 5 mg/L 27 90.0 90.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
kadar pct perempuan
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
kadar pct normal < 0,5
21 84.0 84.0 84.0
ng/mL
Valid  kadar pct abnormal > 0,5
4 16.0 16.0 100.0
ng/mL
Total 25 100.0 100.0
kadar_crp_perempuan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
kadar crp normal < 5 mg/L 2 8.0 8.0 8.0
Valid  kadar crp abnormal > 5 mg/L 23 92.0 92.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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Lampiran 5. Hasil data SPSS menggunakan distribusi frekuensi berdasarkan

kelompok usia

kadar pct usia 18 40 tahun

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
) kadar pct normal < 0,5
Valid 9 100.0 100.0 100.0
ng/mL
kadar pct 41 65 tahun
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
kadar PCT normal < 0,5
22 68.8 68.8 68.8
ng/mL
Valid kadar PCT abnormal > 0,5
10 31.3 31.3 100.0
ng/mL
Total 32 100.0 100.0
kadar pct usia lebih dari 65 tahun
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
kadar pct normal < 0,5
9 64.3 64.3 64.3
ng/mL
Valid  kadar PCT abnormal > 0,5
5 35.7 35.7 100.0
ng/mL
Total 14 100.0 100.0
kadar crp usia 18 40 tahun
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
kadar CRP normal <5 mg/L 2 22.2 22.2 22.2
kadar CRP abnormal > 5
Valid 7 77.8 77.8 100.0
mg/L
Total 9 100.0 100.0
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kadar crp usia 41 65 tahun

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
kadar crp normal < 5 mg/L 3 9.4 9.4 9.4
Valid kadarcrp abnormal> 5 29 90.6 90.6 100.0
mg/L
Total 32 100.0 100.0
kadar crp usia lebih dari 65 tahun
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid  kadar crp abnormal > 5 mg/L 14 100.0 100.0 100.0
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